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Jika anda membawa Alkitab, dan saya harap demikian, saya mengundang anda untuk bersama saya

membuka kitab Bilangan pasal 13. Kita akan menghabiskan beberapa waktu untuk berbicara bersama

sebagai satu keluarga orang beriman sebelum kita menyelam ke dalam teks ini pada pagi ini. Sebagai satu

keluarga orang beriman kita sekarang memasuki awal dari bulan yang menarik karena kita akan berbicara

tentang apa yang Allah sedang lakukan di antara kita. Pada tahun yang lalu kita secara drastis telah

memotong anggaran belanja kita agar kita dapat membebaskan sumber-sumber yang kita miliki kita bagi

kemuliaan Kristus di tengah-tengah kebutuahan-kebutuhan spiritual dan fisik yang mendesak di dunia.

Apa yang akan kita lakukan pagi ini adalah berbicara tentang bagaimana kita akan menggunakan sumber-

sumber tersebut untuk kemuliaan Kristus di tengah-tengah kebutuhan-kebutuhan spiritual dan fisik yang

mendesak di dunia.




Kita sedang berada di tengah-tengah apa yang kita namakan Eksperimen Radikal, yang merupakan satu
pengingat tentang perjalanan yang kita lakukan sepanjang tahun di mana kita memberikan diri kita untuk
lima komitmen. Komitmen yang pertama ialah untuk berdoa bagi seluruh dunia. Saya ingin mengingatkan
dan mendorong anda untuk berdoa dengan satu tujuan yang jelas. Kita sedang mengikuti pokok-pokok
doa dalam buku Operation World. Anda dapat membuat akses langsung ke Operation World melalui situs
Eksperimen Radikal. Berdasarkan informasi dalam Operation World kita dapat mengikuti pokok doa
harian, atau doa mingguan, dan sebagai keluarga orang beriman kita dapat berdoa secara harfiah untuk
setiap negara, setiap bangsa, setiap kelompok orang di dunia ini selama tahun ini. Komitmen yang kedua
ialah membaca seluruh Firman Allah, dan ini yang kita lakukan hari demi hari, minggu demi minggu, baik
sebagai individu maupun sebagai keluarga. Sebagai satu keluarga orang beriman, kita juga datang pada
pagi ini untuk mempelajari satu teks yang sangat tepat bagi kita. Komitmen yang ketiga ialah untuk
menggunakan waktu kita dalam konteks yang lain. Minggu yang lalu saya telah mengingatkan anda agar
mendaftarkan diri untuk satu perjalanan global dengan tujuan tertentu yang jelas, di mana anda dapat
merencanakan bagaimana anda dapat memasuki satu konteks kehidupan yang lain pada tahun ini

dengan membawa Injil.

Komitmen yang keempat ialah menyerahkan diri kita untuk melipatgandakan komunitas orang beriman.
Saya berharap bahwa anda dapat melibatkan diri dalam kelompok-kelompok kecil. Kunci pertumbuhan
dalam gereja di Brook Hills adalah adanya kelompok-kelompok kecil. Kenyataannya adalah bahwa jika
kita tidak melibatkan diri dalam kelompok-kelompok kecil yang menjadi saluran untuk memuridkan
segala bangsa, kita akan kehilangan seluruh makna Kekristenan kita. Jadi saya ingin mendorong anda agar
melibatkan diri dalam kelompok-kelompok kecil jika anda belum melakukannya, dan agar anda giat dan
bertahan di dalamnya. Saya menghimbau anda untuk tidak menunda-nunda hal tersebutu. Ada banyak
hal menarik yang terjadi dalam kelompok-kelompok kecil. Beberapa akhir pekan dari sekarang kita akan
melaksanakan kegiatan yang pertama dari program keluarga Disciples Now atau Menjadi Murid Sekarang.
Para orang tua, siswa atau mahasiswa, dan remaja akan melakukan bersama-sama program pemuridan
ini, jadi akan ada banyak hal yang menarik. Saya ingin mendorong anda untuk menyerahkan hidup anda

untuk melipatgandaakan komunitas orang beriman.

Kemudian komitmen yang kelima adalah sesuatu yang ingin saya bicarakan pada hari ini, yakni
mengorbankan uang kita untuk tujuan tertentu. Apa yang akan kita lihat adalah bahwa sebagai individu
dan sebagai gereja kita akan menggunakan sumber-sumber yang Allah telah berikan kepada kita, dan

menggunakannya bukan untuk kenyamanan dan keamanan kita atau untuk memperoleh lebih banyak hal




dari dunia ini. Kita ingin menggunakan sumber-sumber yang kita miliki untuk kemuliaan Kristus. Pada
dasarnya hal ini ditunjukkan dalam dua cara. Sebagai individu dan sebagai keluarga kita perlu
membebaskan sumber-sumber kita untuk diberikan kepada gereja. Ini adalah kuncinya, yaitu bahwa kita
dapat mengambil apa yang kita miliki sebagai komunitas orang ber iman melalui persembahan yang kita
kumpulkan setiap minggu dan membelanjakannya secara radikal untuk kebutuhan-kebutuhan yang
mendesak. Jadi kita telah memutuskan pada tahun lalu untuk memotong beberapa hal yang menyangkut
kenyamanan kita dan yang membuat sesuatu yang sedikit lebih mudah bagi kita. Kita ingin meminimalkan
hal-hal tertentu dalam rangka membebaskan sebanyak mungkin yang kita bisa agar kita dapat memberi.
Kita menetapkan anggaran kita pada tingkat yang cukup tinggi terutama mengingat situasi ekonomi dan
konteks kita pada saat ini. Tetapi kita menilai bahwa hal itu adalah baik dan jika individu dan keluarga di
seluruh keluarga orang beriman di sini membuat pengorbanan dalam hidup mereka sendiri, kita pasti
bisa membuat anggaran ini. Dengan demikian kita dapat membebaskan sumber-sumber yang kita miliki
untuk diberikan kepada gereja, dan kemudian sebagai gereja, sebagai satu keluarga orang beriman, kita

dapat menggunakan sumber-sumber kita itu untuk kebutuhan spiritual dan fisik yang mendesak di dunia.

Jadi kita berhasil membebaskan sekitar satu setengah juta dolar dan menggunakannya bagi kebutuhan
fisik dan spiritual yang mendesak di dua tempat utama. Yang pertama adalah wilayah yang padat
penduduknya di kota Birmingham. Semangat kita untuk kemuliaan Allah di semua bangsa dimulai di sini,
di Birmingham. Allah telah menempatkan kita di sini, dan kita menghabiskan sebagian besar waktu kita di
sini, dan karena itu kita ingin agar kemuliaanNya dikenal di Birmingham. Semangat kita untuk kemuliaan
Allah di semua bangsa sama sekali tidak bertentangan dengan semangat kita untuk kemuliaanNya di
Birmingham. Kedua-duanya adalah penting. Kita tidak harus memilih apakah kita harus mengasihi orang-
orang di sini ataukah mengasihi orang-orang di sana. Kita mengasihi orang-orang di sini dan di sana. Kita
ingin agar kemuliaanNya dikenal di sini dan di sana, kedua-duanya sama penting. Kita tidak harus
memilih. Karena itu kita katakan bahwa kita ingin agar kemuliaanNya dikenal. Oswald Smith mengatakan,
"Cahaya yang bersinar paling jauh adalah yang bersinar paling terang." Di mana? "Di rumah." Jadi kita
ingin hal tersebut menjadi kenyataan. Kita ingin menggunakan hidup kita untuk kemuliaanNya di sana
dan di sini. Jadi kita akan menggunakan sumber-sumber yang kita miliki secara lokal, yaitu untuk wilayah

yang padat di Birmingham.

Penggunam yang kedua adalah secara global, yakni untuk pelayanan di India. Jadi pada tahun ini kita
akan fokus di India, yaitu rumah bagi 41 persen penduduk miskin di dunia yang berada dalam satu

negara. Selain kebutuhan fisik, kenyataannya adalah bahwa ada lebih banyak orang-orang yang terhilang,




orang-orang yang tanpa Kristus, yang berada di India daripada di negara-negara lain di dunia. Banyak dari
mereka yang sama sekali belum terjangkau dengan Injil. Selama beberapa generasi mereka tidak pernah
mendengar Injil. Inilah kebutuhan spiritual dan fisik yang mendesak. Jadi apa yang kita katakan adalah
bahwa kita percaya akan Injil, kita percaya akan seorang Juruselamat yang telah menjadi miskin supaya
kita menjadi kaya di dalam Dia. Maka kita akan melawan semua kecenderungan dan budaya dalam
banyak gereja kontemporer yang mengatakan bahwa keberhasilan mereka dibuktikan dengan cara
menghabiskan jutaan dolar lebih dan lebih pada kegiatan-kegiatan dalam gereja sendiri, sedangkan kita
akan mengatakan bahwa itu tidak alkitabiah. Kenyataannya adalah bahwa keberhasilan dalam gereja
terbukti ketika kita menghabiskan jutaan dolar lebih dan lebih untuk kemuliaan Allah dan ketika Injil

Kristus dibawa ke ujung-ujung bumi. Jadi kita ingin menempatkan fokus kita di sana.

Dalam terang kenyataan ini, anggaran belanja untuk proyek Eksperimen Radikal tahun 2010 mencapai
hampir satu setengah juta dolar. Oleh anugerah Allah, anda telah mengumpulkan 1,491,645.00 dolar, dan
karena itu saya memuji Allah untuk anugerahNya di dalam anda. Kita ingin menggunakan dana ini untuk
kemuliaanNya di tengah-tengah berbagai kebutuhan rohani dan fisik yang mendesak. Jadi selama
beberapa bulan terakhir ini para penatua telah menugaskan dua tim yang berbeda, satu secara lokal dan
yang lain secara global. Tim-tim yang terdiri dari staf, anggota-anggota gereja, dan penatua ini
mendalami bagaimana kita bisa menggunakan sumber-sumber yang kita miliki ini, dana yang berjumlah
satu setengah juta dolar ini, untuk kemuliaanNya di kota Birmingham dan di India. Kita telah berdoa dan
memuji Allah untuk ini, lalu mengadakan penelitian pada beberapa konteks yang berbeda di Birmingham
dan India untuk mencoba mencari tahu bagaimana kita dapat melakukannya dengan cara yang terbaik.
Dan kita telah menetapkan tim-tim ini, menyusun berbagai proposal dan berkali-kali memikirkan tentang

bagaimana kita menggunakan dana tersebut.

Jadi apa yang saya ingin tunjukkan pagi ini dan apa yang akan kita dalami pada bulan ini secara lokal
adalah bagaimana kita akan menggunakan 384,364.00 dolar. Kita akan berbicara tentang hal ini pada pagi
ini dan minggu depan kita akan berbicara khususnya tentang cara-cara yang luar biasa yang kita bisa
gunakan dalam mengunakan dana tersebut di wilayah yang padat penduduknya di Birmingham.
Kemudian secara global kita akan menggunakan 1,107,281.00 dolar. Kita akan menggunakan bagian
kedua dari bulan ini, 21 Maret dan 28 Maret untuk berbicara tentang bagaimana dana tersebut dapat

dibelanjakan.




Ini terlalu baik. Adalah sungguh menarik untuk berpikir tentang apa yang kita miliki sebagai hak istimewa
pada tahun ini. Saat ini Eksperimen Radikal dalam konteks lokal berusaha menentukan kebutuhan
spiritual dan fisik yang mendesak di Birmingham. Kami mulai bertanya tentang di manakah ada
konsentrasi kebutuhan spiritual dan fisik yang mendesak di Birmingham dan di manakah kita sudah
terlibat dalam pelayanan. Kita tidak harus membuat sesuatu yang sama sekali baru. Kenyataannya adalah
bahwa Tuhan telah memimpin kelompok-kelompok kecil dalam seluruh keluarga orang beriman di sini
untuk memasuki wilayah-wilayah tertentu. Jadi apa yang kita lihat adalah bahwa ada konsentrasi baik
dari kebutuhan spiritual maupun kebutuhan fisik yang mendesak, dan kelompok-kelompok kecil sudah

terlibat dalam pelayanan di salah satu wilayah tertentu.

Sekarang saya ingin benar-benar berhati-hati di sini karena saya tidak ingin menyiratkan bahwa ini adalah
satu-satunya wilayah di mana jemaat Brook Hills akan melakukan pelayanan. Dan jika anda tidak
melakukan pelayanan di sini maka anda tidak akan masuk hitungan. Ada kelompok-kelompok kecil yang
melakukan hal yang berbeda-beda di seluruh bagian di pusat kota Birmingham, dalam konteks yang tepat
di sekitar sini, dan dorongan saya bagi anda adalah agar anda terus melakukan hal itu. Jadi pelayanan ini
bagus. Dan saya tidak ingin kita berpikir bahwa karena kita hanya fokus pada satu bidang yang baru maka
kita tidak perlu mempedulikan wilayah-wilayah yang lain. Ketika kita berbicara tentang pergi ke negara-
negara lain, orang mengatakan bahwa kita tidak peduli dengan Birmingham. Lalu ketika anda memilih
satu tempat di Birmingham orang mengatakan bahwa kita tidak peduli dengan tempat-tempat lain di
Birmingham. Apa yang kita katakan adalah bahwa kita ingin terlibat dalam pelayanan di mana pun yang
Allah kehendaki. Pada saat yang sama kita ingin berhati-hati untuk tidak menyebarkan sumber-sumber
kita sedemikian rupa sehingga kita tidak mengadakan satu pelayanan yang terkonsentrasi, yang
mempunyai dampak untuk jangka panjang di mana kita dapat melipatgandakan Injil dari satu tempat
tertentu. Jadi apa yang kita maksudkan adalah bahwa sebagaimana kita harus melakukan pelayanan di
segala macam tempat yang berbeda, kita juga pada tahun ini akan menaruh fokus pada dua tempat di

Birmingham, yaitu Eastlake dan Gate City.

Jadi, inilah gambarannya. Gate City untuk waktu yang lama telah menjadi salah satu wilayah dengan
tingkat kejahatan yang tertinggi dan pendapatan yang terendah di seluruh kota Birmingham. Hanya
sebagai gambaran, 90 persen sekolah di kedua wilayah ini memperoleh subsidi makan siang dari
pemerintah pusat, Dan sebagai catatan samping, Sekolah Dasar di Gate City menempati urutan ke-677
dari sekitar 700 sekolah umum di Alabama. Jadi di wilayah Gate City dan Eastlake yang saling berdekatan

ini, begitu banyak orang dari kelompok-kelompok kecil dari gereja kita yang dipakai Allah untuk




melibatkan diri dalam pelayanan, dan mereka bekerja sama dengan berbagai organisasi yang berbeda
dan bahkan dengan gereja-gereja di sana. Ada orang-orang dalam seluruh ruangan ini yang minggu ini
akan berada di Lovelady Center, yang merupakan fasilitas transisi terbesar di seluruh negeri untuk para
wanita yang baru keluar dari penjara atau untuk tunawisma atau untuk mereka yang menjadi korban
pelecehan atau para pecandu narkotika. Jadi ada berbagai macam cara yang melaluinya kita sudah
melibatkan diri di sana, dan kemudian yang menarik adalah bahwa di bagian dalam Gate City terdapat
kompleks perumahan rakyat yang hanya dihuni oleh sekitar 20 atau 30 persen karena mereka sedang
melakukan renovasi, yang berarti bahwa di masa yang akan datang komunitas ini akan berkembang

karena orang-orang akan masuk ke dalam wilayah ini.

Ketika kami berdoa kepada Tuhan, sepertinya ini adalah tempat terbaik bagi kita untuk mulai
memusatkan perhatian kita di sana. Kita mulai mengadakan satu bentuk pelayanan yang terkonsentrasi.
Di sini saya ingin sangat berhati-hati. Saya ingin mengingatkan kita agar tidak terjerumus ke dalam satu
mentalitas yang sangat berbahaya. Mentalitas ini adalah semacam gagasan bahwa kita akan masuk ke
satu komunitas sebagai penyelamat-penyelamat yang turun dari gunung untuk membantu komunitas
tersebut dalam kebutuhan mereka. Kenyataannya adalah bahwa kita bukanlah penyelamat-penyelamat
yang turun dari gunung. Kita adalah orang-orang berdosa yang sangat membutuhkan anugerah Allah. Kita
adalah orang-orang berdosa yang sebelumnya berpandangan bahwa uang dapat memuaskan kita namun
kenyataannya tidak demikian. Dan kita telah menutupi dosa kita dengan hal-hal duniawi. Jadi kita tidak
datang ke sana sebagai penyelamat-penyelamat melainkan sebagai orang-orang berdosa yang ingin
menunjukkan kasih Kristus dan belajar tentang kasih Kristus dari orang-orang yang luar biasa dan juga
dari anak-anak dalam satu komunitas yang selama bertahun-tahun tidak bisa kita masuki karena adanya

hambatan-hambatan tertentu.
Jadi apa yang saya ingin lakukan adalah memperkenalkan anda kepada salah satu potret keluarga yang

mengagumkan yang mewakili keadaan yang kita lihat di Gate City. Jadi mari kita saksikan tayangan video

ini.

[Video Diputar]




Wanita: Nama saya Sheryl. Saya dibesarkan dalam satu keluarga besar dengan lima saudara laki-laki dan
lima saudara perempuan. Kami tinggal di Smithfield, Alabama di bagian Timur Ensley. Saya tidak
mendapatkan semua yang saya mungkin inginkan sebagai seorang anak, tetapi ibu saya selalu berusaha
agar kami dapat memiliki pakaian di punggung kami dan makanan di perut kami, dan agar kesebelas
anaknya dapat lulus dari Sekolah Menengah Atas. Ketika saya berusia 18 tahun saya menikah dan
mengikuti karir militer suami saya selama beberapa tahun. Dari North Carolina kami pindah ke Jerman
dan akhirnya kembali lagi ke Georgia. Tetapi setelah kami kembali ke sini pernikahan saya mulai
berantakan. Saya tidak pernah berpikir bahwa saya akan bercerai dan sampai hari ini pengalam itu

merupakan sesuatu yang saya sangat sesalkan.

Kira-kira pada waktu itu saya mendengar beberapa berita buruk dari salah satu saudara saya di
Birmingham. Keponakan saya baru saja kehilangan hak asuh atas anak-anaknya. la mempunyai seorang
gadis kecil yang berusia 19 bulan dan seorang anak laki-laki yang berumur tiga setengah tahun. Saya tidak
memiliki anak sendiri sehingga saya mulai mempertimbangkan dan menjajaki kemungkinan untuk
mendapatkan hak asuh atas anak-anak tersebut. Jadi saya mulai berkemas, lalu pindah ke Gardendale,
mendapat pekerjaan di pusat perbelanjaan Kmart, menyewa rumah dari seorang teman dan mendapat
hak asuh atas anak-anak keponakan saya. Namun, perjalanan tidak berakhir di sana. Setelah tiga tahun di
Gardendale teman saya memutuskan untuk menjual rumah yang kami sewa dan ini meninggalkan kami
tanpa tempat tinggal dan pendapatan yang sayangnya tidak terlalu besar. Saat itulah saya mulai
mempertimbangkan untuk tinggal kompleks perumahan Marks Village. Pada awalnya saya kuatir tentang
lingkungannya dan apa yang mungkin akan mempengaruhi anak-anak saya, namun saya didorong untuk
berbicara dengan salah satu direktur dari proyek perumahan tersebut yang mengatakan kepada saya

bahwa beberapa anak muda yang terbaik telah dibesarkan di Marks Village.

Ketika saya mulai membuat keputusan ini saya teringat kata-kata ibu saya, "Seseorang bisa hidup di mana
saja, tidak peduli apa pun yang ada di luar, karena apa yang ada di luar tidak ada hubungannya dengan
apa yang ada di dalam." Jadi saya memutuskan bahwa saya akan mencoba tinggal di perumahan Marks
Village. Saya akan berusaha merangkul orang-orang di sana, dan tidak lama kemudian saya menemukan
diri saya sedang melayani dan mengasihi orang-orang di Gate City. Setelah jam sekolah anak-anak, saya
menjemput mereka beserta teman-teman mereka dan menyambut mereka ke dalam rumah saya,
mengajar mereka, memberi mereka makan, dan mengasihi mereka. Melalui suka dan duka dalam
kehidupan ini Allah telah mengajar saya untuk memuiji Dia. Ketika segala sesuatu berjalan baik atau ketika

segala sesuatu berjalan buruk, saya tahu bahwa tidak peduli apa pun yang terjadi Allah yang mengatur

i




dan bekerja dalam segala hal untuk mendatangkan kebaikan pada saat saya menjalani kehidupan saya

dalam kasihNya, karena saya telah terpanggil sesuai dengan rencanaNya.

[Akhir Video]

Jadi, bagaimana kita sebagai keluarga orang beriman menjalankan pelayanan di Eastlake dan Gate City?
Ini adalah rencananya. Yang pertama dan terutama adalah bahwa sebagai gereja kita ingin menjadi
pengikut-pengikut Kristus yang hidup sepadan dengan Injil dalam konteks satu komunitas orang beriman.
Dan inilah yang saya maksudkan dengan hal tersebut secara khusus, dan di sinilah saya ingin menyelam
langsung ke ujung yang terdalam. Saya ingin menantang setiap pengikut Kristus dalam ruangan ini
termasuk setiap anggota gereja ini untuk berdoa dan bertanya kepada Tuhan, jika la menghendakinya,
agar anda dapat pindah ke wilayah Eastlake atau Gate City. Saya ingin menantang setiap anggota gereja
ini pada minggu ini untuk berdoa kepada Tuhan, dan bertanya kepadaNya, "Apakah Engkau menghendaki
agar kami pindah ke Eastlake atau Gate City? Ini adalah sesuatu yang kita semua dapat dan harus
melakukannya. Jika kita mengatakan bahwa hidup kita adalah milik Kristus, dan karena itu Dialah yang
menentukan bagaimana hidup kita harus digunakan dengan cara yang terbaik, maka itu berarti bahwa
ada semacam cek kosong bagi Allah dalam kehidupan kita. Jadi setiap orang di antara kita perlu berdoa

dan bertanya kepada Tuhan tentang hal tersebut.

Saya ingin menantang para suami dan para ayah untuk memimpin dalam hal ini. Para suami dan para
ayah dapat memimpin keluarga anda minggu ini untuk meminta kepada Tuhan setiap hari dan bertanya,
“Apa yang Engkau kehendaki agar kami lakukan?" Jika anda adalah seorang ibu tunggal, seorang dewasa
yang tunggal, jika anda adalah seorang mahasiswa, saya ingin mendorong anda untuk bertanya kepada
Tuhan apakah la menghendaki agar anda pindah ke tempat tersebut. Hal yang pertama dan terutama
yang kita harus lakukan jika kita ingin agar Injil dikenal ialah bahwa kita harus hidup sepadan dengan Injil.
Kita tidak bisa hanya datang dan pergi lalu membuat dampak jangka panjang melalui Injil. Jadi saya ingin
menantang anda untuk berdoa, untuk meletakkan cek kosong di atas meja dan meminta kepada Tuhan

jika ada sesuatu yang la ingin agar anda lakukan.

Saya teringat ketika saya pindah ke kota New Orleans dan pada waktu itu saya sangat gembira tentang
pelayanan kota. Dan pada suatu hari saya sedang duduk di salah satu restoran dan saya melihat seorang
pria di sisi lain dari restoran itu yang adalah seorang legenda dalam kaitan dengan pelayanan kota. la

telah memulai satu pelayanan di New Orleans yang sangat bermanfaat di salah satu bagian yang tersulit




dari kota tersebut. Dan saya, ketika itu adalah seorang mahasiswa seminari yang bersemangat,
mendekatinya dan berkata, "Saya ingin membawa dampak dalam wilayah yang padat penduduknya di
kota New Orleans. Bagaimana saya bisa melakukannya?" la berkata, "Anda benar-benar ingin membawa
dampak di sana?" Saya menjawab, "Ya, Pak." la berkata, "Bawalah keluarga anda, kemasi barang-barang
anda dan pindah ke kota dan tinggal di salah satu proyek perumahan untuk 20 tahun ke depan dan anda
dapat membawa dampak di kota tersebut." Saya katakan, "Baik." Dan itulah maknanya. Itu adalah
gambaran dalam pelayanan tersebut. Itu adalah gambaran dalam kehidupan orang-orang dalam ruangan
ini di Birmingham yang telah pindah ke Restoration Academy, itulah gambaran yang kita lihat di sana dan
itulah terutama gambaran yang kita ingin agar menjadi bagian di dalamnya. Karena itu saya ingin
mendorong anda untuk berdoa pada minggu ini dan bertanya kepada Tuhan jika itu adalah sesuatu yang

la ingin agar anda lakukan.

Saya ingin menunjukkan gambar tentang seorang saudara yang telah melakukan hal itu dan yang telah
hidup sepadan dengan Injil dalam konteks Eastlake dan Gate City, dan mendengar sedikit dari ceritanya.

Mari kita saksikan.

[Video Diputar]

Pria: Nama saya David. Pada tahun 1990 saya tinggal di daerah Eastlake bersama istri dan empat anak
perempuan saya. Keluarga saya dan saya telah bergabung dengan sebuah gereja dekat Gate City dan
segera setelah itu saya mulai mengajar di kelas Sekolah Menengah Pertama. Kami melihat kekosongan
yang luar biasa dalam kehidupan banyak anak-anak remaja di mana mereka merindukan adanya orang
yang bisa dijadikan panutan. Gereja di sana akhirnya menutup pintunya karena kurangnya dukungan
keuangan, namun pekerjaan Allah yang dimulai dalam hati kita terus bertumbuh. Dengan merasakan
kebutuhan untuk bergaul lebih dekat dengan mereka dalam komunitas ini, keluarga kami pindah ke
lingkungan yang baru pada tahun 1993. Sangat menarik bahwa di lingkungan kami sebelumnya jarang
sekali bagi kami untuk bahkan berbicara dengan tetangga kami. Namun ketika kami pindah ke Eastlake

Allah menyediakan banyak kesempatan bagi kami untuk menjadi mapan dalam komunitas baru kami.

Dengan berkembangnya hubungan dengan orang-orang dalam komunitas ini, maka jelas bahwa Allah
memanggil saya untuk menginvestasikan hidup saya dalam cara yang lebih nyata dalam kehidupan anak-
anak muda ini. Ini berarti membantu anak-anak putus sekolah untuk memperoleh Diploma Pendidikan

Umum mereka dan mencari pekerjaaan bagi mereka, dan menyewa anak-anak muda ini untuk bekerja




bagi saya. Ini berarti mengambil waktu untuk mengajar anak laki-laki tentang cara mengemudikan mobil
sehingga ia bisa pergi mendapatkan surat izin mengemudi dan kemudian membantunya untuk membeli

mobil dan menunjukkan kepadanya bagaimana memperbaiki mobil saat mengalami kerusakan.

Dan pada akhirnya itu berarti merayakan bersama mereka dalam keberhasilan mereka, menghibur
mereka dalam perjuangan mereka, dan mengoreksi mereka ketika mereka membutuhkannya. Saya sering
ditanya tentang bagaimana saya dapat mencapai mereka yang buruk perilakunya, dan saya selalu
mengatakan, "Anda harus masuk ke dalam kehidupan mereka dan melibatkan diri dalam persoalan
mereka. Lalu anda membawa mereka ke kamp, anda berbicara dengan mereka, anda berdoa dengan
mereka, dan menginvestasikan Injil dalam kehidupan mereka. Dan ketika mereka melihat bahwa anda
mempedulikan keluarga mereka, saudara mereka, sepupu mereka, maka akhirnya mereka mulai

menghargai anda karena anda berbagi hidup dengan mereka."

[Akhir Video]

Saya menyukai bagaimana Yohanes 1:14 diterjemahkan dalam Alkitab berbahasa Inggris versi The
Mesage. Kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, bunyinya adalah, "Firman itu menjadi daging
dan darah, dan pindah ke lingkungan di mana banyak orang tinggal." Saya senang melihat apa yang Allah
rencanakan untuk dilaksanakan di wilayah Woodlawn dan Eastlake. Saya didorong untuk melihat
bagaimana gereja bangkit dan bergabung bersama untuk menyebarkan Injil di Birmingham, karena
keinginan saya adalah untuk melipatgandakan hidup saya untuk kemajuan Injil. Tujuannya adalah untuk
memperlengkapi pemimpin-pemimpin lain yang dapat membuat dampak pada kota kita. Adalah indah
ketika anda melihat seorang anak muda yang tidak memiliki ayah dan tidak tahu ke mana harus pergi,
kemudian bertumbuh dan sepuluh atau 15 tahun kemudian menjadi seorang pria yang memiliki
hubungan dengan Kristus. Sekarang ia mengasihi istrinya dan memimpin keluarganya. la membeli rumah
pertamanya dan membesarkan anak-anaknya untuk menyembah Allah. Saya telah mengalami anugerah
Allah dan melihat bagaimana la mengubah kehidupan orang-orang sedemikian rupa sehingga hanya Dia
yang bisa mendapatkan kemuliaan. Ketika itu terjadi saya menyadari bahwa ini bukan hanya cerita saya

lagi, melainkan cerita Allah sendiri.

Jadi tantangannya bagi kita adalah untuk berdoa. Jangan berdoa lalu anda yang memberikan jawabannya
kepada Allah. Saya tahu bahwa kita memikirkan semua alasan tentang mengapa saya yang harus pergi,

atau mungkin kita mengatakan bahwa sebenarnya bukan saya yang harus pergi. Berdoalah, lalu




dengarkan apa yang Allah akan katakan. Salah satu anggota staf kami, Ben Deloach dan istrinya Kylee dan
anak-anak mereka telah berkomitmen untuk memimpin dalam hal ini. Anda akan mendengar lebih
banyak darinya pada minggu depan. Mereka pindah ke Eastlake dan Gate City dan yang kita lihat di sini
adalah pengikut-pengikut Kristus yang mau hidup sepadan dengan Injil dalam konteks sebuah komunitas
orang beriman. Dan itu benar-benar suatu rencana yang mempunyai tujuan. Kita tidak mengatakan
bahwa kita akan masuk ke dalam komunitas ini lalu memulai sebuah gereja dan membangun sebuah
gedung untuk mempertunjukan video setiap minggu. Kita ingin masuk ke sana dan hidup sepadan dengan

Injil dalam konteks komunitas orang beriman.

Jadi Allah yang akan memimpin. Saya yakin bahwa beberapa orang atau banyak dari antara kita yang
akan dipimpin Tuhan dalam hal ini. Tentu tidak mungkin semua dari kita, karena akan menjadi agak aneh
jika kita semua melakukannya. Kalau ini terjadi maka akan mengubah keadaan di sekitar sini. Namun
kalau pun Tuhan tidak memimpin anda untuk mengambil langkah sedemikian, tidak berarti bahwa tidak
ada jalan lain untuk melibatkan diri dalam pelayanan ini. Anggota-anggota gereja dapat melayani tanpa
pamrih dan terus-menerus baik sebagai individu, keluarga, maupun kelompok kecil, dan mereka tidak
datang sebagai penyelamat-penyelamat tetapi sebagai pelayan-pelayan. Kita ingin datang bersama
orang-orang di Eastlake dan Gate City dan menyerahkan hidup kita untuk pelayanan tersebut. Kata
kuncinya di sini ialah "tanpa pamrih", dan ini bukan tentang apa yang kita bisa lakukan, ata lihatlah apa
yang kita lakukan. Ini sama sekali bukan tentang kita. Dan pelayanan ini akan kita jalankan terus-

menerus.

Jadi kita tidak masuk ke sana lalu mengadakan proyek untuk satu waktu saja, lalu menepuk diri di
belakang dan kemudian pindah lagi. Itu mudah dijalankan. Sebaliknya, ini adalah tentang satu pelayanan
yang terus-menerus, dengan satu tujuan yang jelas bahkan ketika ada kesulitan, kita berjuang dan
melakukan investasi jangka panjang. Kami bertemu dengan seorang pejabat dari perumahan umum di
Gate City dan untuk satu jam pertama ia mencoba berbicara agar kami datang dan melihat langsung
keadaan di sana karena ia ingin memastikan apakah kami serius tentang hal ini. Anggota-anggota gereja
yang hidup tanpa pamrih dan terus-menerus melayani bahkan ketika keadaan menjadi sulit. Apa yang
kami lakukan ialah mengadakan kemitraan dengan organisasi, sekolah, atau gereja, dan kami sudah mulai
mengadakan pertemuan dengan sekolah yang berbeda untuk mengetahui cara yang yang tepat untuk

dapat melayani di sana. Seperti yang saya katakan, kita sudah bermitra dengan berbagai lembaga




pelayanan yang berbeda serta gereja-gereja di sana. Jadi marilah bersama kita mengadakan pelayanan

untuk anak-anak yatim dan para janda. ltulah yang dikatakan dalam Yakobus 1:27.

Gambaran yang menyeluruh tentang Eksperimen Radikal ini sebenarnya mencakup semua yang kita
lakukan dalam kaitan dengan pelayanan ke panti asuhan dan program adopsi. Saya mau mendorong anda
agar berdoa untuk hal ini . Ada keluarga dalam ruangan ini yang telah melalui pelatihan, beberapa akan
melalui pelatihan yang saat ini, beberapa telah selesai dengan pelatihan, lalu semua hal dipersiapkan,
dan semua keperluan disiapkan untuk pelayanan ini. Saat ini anak-anak mulai datang ke rumah mereka
dari berbagai situasi yang berbeda dan bermacam-macam situasi benar-benar sulit di kota tempat kami
tinggal. Dan ini adalah di mana Injil menjadi nyata dan menjadi hidup. Bukan dalam pertemuan-
pertemuan di mana khotbah atau informasi disampaikan, melainkan sebagai tantangan yang berkaitan
dengan seluruh kenyataan yang dihadapi di tempat-tempat tersebut. Karena itu saya mendorong anda
untuk berdoa untuk pelayanan ini, dan mendukung semua keluarga yang sedang melaksanakan

pelayanan ini.

Ternyata apa yang kami temukan ketika kami melihat komunitas-komunitas di Eastlake dan Gate City
adalah menarik karena anak-anak yatim dan para janda sering kali tinggal di rumah yang sama.
Kenyataannya adalah bahwa 62 persen anak-anak di wilayah ini tinggal bersama kakek dan nenek mereka
tanpa ibu atau ayah. Enam puluh dua persen. Dan sewaktu-waktu hanya ada nenek dalam rumah itu.
Sering anda menemukan anak-anak yatim dan para janda tinggal dalam rumah yang sama, dan anda
dapat membayangkan segala macam tantangan yang berbeda dan kebutuhan yang berbeda dari
kenyataan tersebut. Jadi ada berbagai peluang bagi anda untuk melayani sebagaimana yang dimaksudkan
dalam Yakobus 1:27. Dan yang terakhir ialah pelayanan keluar yang fokusnya adalah pada kebutuhan
dalam komunitas. Kemungkinan-kemungkinan untuk hal ini adalah tidak terbatas. Misalnya melalui
olahraga, liga basket, pelatihan kesehatan, seminar-seminar tentang bagaimana mencari pekerjaan, les

pribadi, dan banyak lagi jenis pelayanan yang tidak terhitung yang dapat menjadi sarana untuk Injil.

Jadi, dengan semua yang terjadi ini, maka tidak kebetulan bahwa kita menemukan diri kita pagi ini dalam
kitab Bilangan pasal 13 dan 14. Sebagai umat Allah, bangsa Isarel sedang berdiri di ambang tanah
perjanjian yang ada di depan mereka. Sekarang kita tidak akan memiliki banyak waktu untuk menyelam
ke dalam ke teks ini. Kita tidak akan bisa membaca sebagian besar teks ini, tetapi saya hanya ingin agar
kita melihat apa yang Allah lakukan dalam diri kita sebagai keluarga orang beriman, dan saya ingin agar

kita melihat potret umat Allah yang sedang berada di ambang tanah perjanjian dalam Bilangan 13 dan 14.




Dan saya ingin agar kita melihat bagaimana dalam ketakutan mereka berbalik dari apa yang Allah telah
tetapkan bagi mereka. Saya ingin agar kita memahaminya karena saya tahu bahwa ada godaan yang
berbahaya bagi kita sebagai satu gereja, sebagai individu dan keluarga dalam gereja ini untuk melihat apa
yang Tuhan lakukan dalam keluarga orang beriman dan bagaimana la memimpin kita, namun kemudian
kita berbalik karena takut. Dan saya ingin agar kita bukannya takut, melainkan setia dan untuk terus

melangkah maju.

Mari kita melihat kitab Bilangan pasal 14 dan saya ingin agar kita melihat satu potret tentang ketakutan,
lalu satu potret tentang kesetiaan. Saya ingin agar anda melihat respon umat Israel saat itu. Ingat apa
yang terjadi sebelum peristiwa ini. Bilangan 13 menjelaskan bagaimana umat Israel sedang dalam satu
antisipasi akan penggenapan janji Allah. Mereka telah dibebaskan dari perbudakan di Mesir. Dalam teks
ini kita membaca tentang jumlah seluruh umat Israel dan prajurit Israel yang siap untuk menduduki tanah
perjanjian. Mereka sudah memiliki Hukum Allah yang kita baca dalam kitab Imamat, dan saat ini mereka
berada di ambang tanah perjanjian. Lalu mereka mengirimkan beberapa pengintai untuk memeriksa
tanah yang melimpah dengan susu dan madu itu, satu tanah yang makmur. Kemudian para pengintai itu
kembali kepada mereka, dan dua orang dari para penginat itu, yaitu Kaleb dan Yosua, mengatakan agar
mereka segera masuk dan menduduki tanah perjanjian, namun kemudian kesepuluh pengintai yang lain

bangkit dan mengatakan, "Tidak, kita tidak mampu mengambilnya." Inilah ketakutan itu.

Dengarkan bagaimana orang-orang Israel memberikan respon mereka. Dikatakan dalam Bilangan 14:1,
"Lalu segenap umat itu mengeluarkan suara nyaring dan bangsa itu menangis pada malam itu. Bersungut-
sungutlah semua orang Israel kepada Musa dan Harun; dan segenap umat itu berkata kepada mereka:
‘Ah, sekiranya kami mati di tanah Mesir, atau di padang gurun ini! Mengapakah TUHAN membawa kami
ke negeri ini, supaya kami tewas oleh pedang, dan isteri serta anak-anak kami menjadi tawanan?
Bukankah lebih baik kami pulang ke Mesir?’ Dan mereka berkata seorang kepada yang lain: ‘Baiklah kita

m

mengangkat seorang pemimpin, lalu pulang ke Mesir.”" Mereka tidak percaya akan Allah, dan
ketidakpercayaan selalu melahirkan rasa takut. Jangan lupakan itu. Ketakutan yang muncul dalam

kehidupan kita selalu didasarkan pada ketidakpercayaan.

Mereka mengabaikan kebaikan Allah. "Bukankah lebih baik bagi kita untuk mati di tanah Mesir?" Dalam
sekejap mata umat Allah telah melupakan anugerahNya. la telah membebaskan mereka dari perbudakan.
Selama ratusan tahun mereka berada dalam perbudakan dan sekarang mereka berdiri di ambang sebuah

negeri yang baik dan tanah sangat baik yang ada di depan mereka, dan mereka menyimpulkan bahwa




Allah tidak menunjukkan kebaikanNya kepada mereka. Mereka lebih memilih untuk menjadi budak di
Mesir. Kita harus sangat berhati-hati agar tidak terlalu keras dalam menghakimi orang-orang Israel. Kita
harus sangat berhati-hati karena kita dapat melihat hati kita sendiri yang berdosa dalam diri umat Israel
pada saat itu. Karena setiap saat kita kembali berbuat dosa dalam hidup kita, yang kita lakukan adalah hal
yang sama. Setelah kita diselamatkan, begitu mudahnya kita ingin kembali ke kehidupan yang lama, dan
kemudian ketika menghadapi situasi yang sulit atau keadaan sulit atau keputusan yang sulit, maka tiba-
tiba kita melupakan anugerah Allah yang telah menyertai kita dan melupakan anugerah Allah yang akan

menyertai kita. Kita mengabaikan kebaikan Allah dan meragukan kebesaran Allah.

Orang-orang Israel bertanya, "Mengapa Allah membawa kita ke tanah ini untuk mati oleh pedang?"
Mereka berpikir bahwa Yahweh telah membawa mereka ke sana untuk mati. Mereka seolah-olah telah
melupakan bagaimana Laut Merah terbelah dua, seolah-olah mereka telah melupakan wabah demi
wabah demi wabah yang terjadi di Mesir yang secara ajaib menunjukkan kuasa Allah yang telah
membawa mereka ke tempat ini dan akan segera membawa mereka masuk ke tanah perjanjian.
Dikatakan Bilangan 13:32, "Juga mereka menyampaikan kepada orang Israel kabar busuk tentang negeri
yang diintai mereka, dengan berkata: 'Negeri yang telah kami lalui untuk diintai adalah suatu negeri yang
memakan penduduknya, dan semua orang yang kami lihat di sana adalah orang-orang yang tinggi-tinggi
perawakannya. Juga kami lihat di sana orang-orang raksasa, orang Enak yang berasal dari orang-orang

raksasa, dan kami lihat diri kami seperti belalang, dan demikian juga mereka terhadap kami." Dalam teks
bahasa Ibrani, dikatakan bahwa mereka melihat orang-orang Nephilim, yaitu orang-orang berperawakan
besar seperti Goliat. Tetapi kenyataannya adalah bahwa orang-orang itu jauh lebih kecil jumlahnya
daripada yang tersirat di sini. Jadi tidak ada Goliat-Goliat yang sedang berjalan-jalan di mana-mana di

tanah Kanaan.

Sebenarnya yang terjadi adalah bahwa orang-orang Israel ini memperbesar masalah-masalah yang ada.
Mereka hanya melihat satu gambaran lalu mereka membesar-besarkannya, dan mengatakan bahwa
keadaan di seluruh tanah perjanjian memang demikian, yakni bahwa orang-orang Israel bagaikan
belalang bila dibandingkan dengan penduduk negeri itu. Persis inilah yang kita lakukan setiap kali kita
menghadapi situasi atau keadaan yang sulit di mana kita melihatnya dan fokus pada hal itu sedemikian
rupa sehingga hal tersebut menjadi lebih besar dan lebih besar dan lebih besar. Kita memperbesar
masalah-masalah yang ada di depan kita dan dalam proses itu kita meminimalkan janji Allah yang kuat.
Kita melakukan hal yang sama. Kita melihat masalah di depan kita dan kita kehilangan keyakinan akan

kebesaran Allah. Ada begitu banyak hal yang terdapat dalam teks ini. Jika anda membaca Bilangan 13:22




anda melihat bahwa ketika para pengintai itu memasuki negeri itu mereka pergi ke suatu tempat yang

disebut Hebron. Dari Hebron anda dapat melihat seluruh wilayah itu. Masih ingatkan anda akan Hebron?

Dalam Kejadian 13 anda membaca bahwa ketika Allah membawa Abraham ke tanah yang ditunjukkanNya
kepada Abraham, di situ Abraham tinggal, dan kemudian kita membaca tentang bagaimana Abraham dan
Lot berpisah satu dari yang lain, dan Abraham memilih untuk menetap di daerah yang disebut Hebron.
Jadi Abraham menetap di Hebron dan di sanalah Allah memberikan janjiNya kepada Abraham
sebagaimana kita baca dalam Kejadian 15, "TUHAN berkata kepadanya, 'Ingatlah, keturunanmu akan
menjadi orang asing di negeri lain; mereka akan menjadi hamba di sana dan akan ditindas empat ratus
tahun lamanya." Di sinilah Abraham menetap. Kemudian di Hebron juga Abaraham dan Sarah
dikuburkan. Demikian juga, Ishak, Ribkah, Yakub, dan Lea dikuburlan di Hebron. Allah telah mengatakan
bahwa di situlah tanah yang akan diberikan kepada umatNya. Jadi ketika para pengintai tiba di Hebron,
seharusnya mereka penuh dengan keyakinan akan kesetiaan dan kebesaran Allah. Allah telah melakukan
persis sebagaimana yang la katakan. Ada juga pasukan yang berjumlah 600.000 orang yang menunggu
untuk mengambil tanah yang la telah janjikan bagi umatNya. Allah telah melakukan persis apa yang telah
dikatakanNya. Anda mungkin berpikir bahwa mereka akan menyembah Allah karena hal tersebut. Namun

sebaliknya mereka katakan bahwa begitu besarnya perawakan orang-orang yang tinggal di sana.

Jadi mereka begitu terfokus pada bahaya atau masalah atau hambatan pada saat itu sehingga mereka
kehilangan pandangan akan kebesaran Allah dan hal itu meminimalkan keyakinan mereka akan
kebesaran Allah mereka. Mereka kembali dari negeri itu dan memberikan laporan ini dan sebagai
akibatnya mereka tidak mematuhi firman Allah. Orang-orang Israel berkata satu kepada yang lain, "Mari
kita memilih seorang pemimpin dan kembali ke Mesir." Mereka berbalik dalam ketidaktaatan dan sebagai
akibatnya mereka mendiskualifikasi diri mereka dari berkat Allah. Mereka mundur karena ketakutan dan
karena itu mereka kehilangan berkat Allah. Dalam Bilangan 14:35 anda bisa membaca salah satu ayat
yang paling merendahkan kita ketika anda berpikir tentang hal itu. Di sini Allah berbicara kepada
umatNya. la mengatakan kepada mereka, "Aku bersumpah bahwa Aku akan melakukan hal itu terhadap
kamu, orang-orang jahat yang bersekongkol untuk melawan Aku. Di padang gurun ini kamu semua akan
mati. Aku, TUHAN, sudah berbicara." Satu generasi penuh yang mati, dan kesepuluh pengintai segera
mati dan kemudian setiap orang dalam generasi itu akan mati di padang gurun. Mereka kehilangan
berkat Allah. Mereka mencoba untuk mengatasinya dan mengatakan, "Mari kita pergi berperang," dan

mereka mencoba dan mereka dikalahkan di sana. Jangan lewatkan ini: ketika Allah berada di pihak anda




maka tidak ada yang dapat menghentikan anda. Tetapi ketika Allah melawan anda maka anda tidak

memiliki harapan. Tentu anda tidak menginginkan bahwa Allah melawan anda.

Dan ini adalah satu gambaran yang merendahkan kita. Ini adalah potret kesetiaan. Yosua dan Kaleb
bangkit dan berbicara. Perhatikan Bilangan 14:7. Ini merupakan salah satu pidato kepahlawanan. Mereka
mengatakan kepada segenap umat Israel, "Negeri yang kami lalui untuk diintai itu adalah luar biasa
baiknya.Mereka percaya akan kebaikan Tuhan. Mereka mengatakan bahwa ini adalah negeri yang baik.
Allah telah membuatnya menjadi baik. Mengapa? la telah membuatnya menjadi baik dan makmur bagi
kita. Ini adalah bukti anugerah Allah. la telah membawa kita ke titik ini karena anugerahNya. Mereka
percaya akan kebaikanNya. Mereka percaya akan kebesaran Allah. Dikatakn dalam ayat 8, "Jika TUHAN
berkenan kepada kita, maka la akan membawa kita masuk ke negeri itu dan akan memberikannya kepada
kita, suatu negeri yang berlimpah-limpah susu dan madunya." la akan memberikannya kepada kita.
Mereka menambahkan, "Hanya, janganlah memberontak kepada TUHAN, dan janganlah takut kepada
bangsa negeri itu, sebab mereka akan kita telan habis. Yang melindungi mereka sudah meninggalkan

mereka, sedang TUHAN menyertai kita; janganlah takut kepada mereka." Jangan lupakan itu.

Yosua dan Kaleb tidak mengatakan, "Ini sangat mudah." Mereka tidak mengatakan, "Kalian keliru,
ternyata orang-orang di sana benar-benar lebih kecil dari yang kalian bayangkan." Sebaliknya apa yang
Yosua dan Kaleb katakan adalah bahwa tentu ada tantangan, tentu ada hambatan, tentu orang-orang di
sana besar-besar, tetapi Allah adalah lebih besar. Di mana orang lain melihat hambatan mereka melihat
kesempatan. Apakah ada hambatan? Tentu ada. Namun ini adalah pengalaman yang berulang-ulang
Allah ingin agar umat Israel mengalaminya. la menempatkan orang-orang di tempat di mana mereka
belajar untuk bergantung padaNya, bergantung pada kuasaNya dan kekuatanNya dan kemuliaanNya
untuk dialami. Yosua dan Kaleb percaya akan hal itu dan mereka tahu bahwa ini adalah kesempatan bagi

Allah untuk menunjukkan kebesaranNya.

Saya ingin membawa kita untuk melihat satu ayat lagi, yaitu Yosua 15:13. Saya akan membacakannya
bagi anda. Saat itu umat Israel telah menduduki tanah perjanjian. Perhatikan apa yang dikatakan tentang
Kaleb di sini. "Tetapi kepada Kaleb bin Yefune diberikan Yosua sebagian di tengah-tengah bani Yehuda
itu, yakni Kiryat-Arba, seperti yang dititahkan TUHAN kepadanya; Arba ialah bapa Enak. Itulah Hebron.
Dan Kaleb menghalau dari sana ketiga orang Enak, yakni Sesai, Ahiman dan Talmai, anak-anak Enak."
Wilayah mana yang diberikan kepada Kaleb? Hebron. Kaleb menghalau ketiga orang Enak bukan karena

ia lebih kuat dan lebih besar dan lebih baik, melainkan karena ia percaya akan Allah dan ia tidak




meragukan kebesaran Allah. ltulah alasannya. Sementara yang lain kuatir tentang kekuatan manusia
mereka yakin akan kehadiran Allah. Tuhan beserta kita. Bilamana Allah ada bersama anda, anda tidak

perlu takut. Anda tidak memiliki alasan untuk takut. Tidak pernah. Tidak pernah.

Mereka percaya akan kebaikanNya dan mengandalkan kebesaranNya sehingga mereka mematuhi firman
Allah. Mereka teguh menghadapi umat Israel, dan hampir saja dibayar oleh nyawa mereka. Orang-orang
yang mendengar pidato kepahlawanan ini akan mengambil batu untuk melempari mereka. Dan tepat
sebelum mereka akan dirajam, kemuliaan Allah nyata untuk membela hamba-hambaNya. Mereka
mematuhi Firman Allah. dan sebagai akibatnya mereka mengalami berkat Allah. Hanya Yosua dan Kaleb
yang akhirnya masuk ke tanah perjanjian itu. Yosua berasal dari suku Efraim yang akan menjadi dominan
di bagian Utara dari tanah perjanjian. Kaleb berasal dari suku Yehuda yang akan mendominasi bagian

Selatannya. Dan orang-orang ini akan mengalami berkat Allah yang melimpah.

Bagaimana dengan kita? Menurut anda untuk siapa kitab Bilangan ditulis? Kitab ini ditulis untuk anak-
anak dari mereka yang berdiri pada ambang tanah perjanjian dan kemudian berbalik. Bagi mereka yang
akan masuk ke negeri itu kitab Bilangan ini ditulis untuk mengingatkan mereka akan kesetiaan Allah dan
untuk memperingatkan mereka agar tidak berbalik karena ketakutan. Bahkan kitab ini ditulis untuk
mengingatkan umat Allah di seluruh sisa Perjanjian Lama. Anda bisa melihat bahwa kitab Mazmur dan
kitab para nabi mengacu pada apa yang terjadi di Kadesh-Barnea. Jika anda melihat Perjanjian Baru dan
membaca surat lbrani pasal 3 dan 4, anda melihat bahwa peristiwa itu adalah peringatan bagi kita,
sebagai pengingat bagi kita, agar sebagai umat Allah kita belajar dari umat Allah di Kadesh-Barnea. Jadi

pertanyaan yang pertama dan yang terutama bagi kita adalah dalam tingkat individu.

Dan ini adalah yang menjadi pokok pembicaraan dalam Ibrani 3 dan 4. Akankah kita berpaling dari Allah
dan percaya pada diri kita sendiri? Di sini saya bahkan tidak berbicara tentang kepindahan ke wilayah
yang padat penduduknya di kota Birmingham. Saya berbicara tentang kehidupan kita. Saya berbicara
tentang setiap detail dalam kehidupan kita. Akankah kita berbalik dari Allah dan mengandalkan diri kita
sendiri ataukah kita akan kembali kepada Allah dan mengandalkan Kristus? Itulah tantangan bagi kita

dalam Ibrani 3 dan 4.

Saya ingin berbicara kepada orang-orang dalam ruangan ini yang tidak mengandalkan Kristus dengan
seluruh hati anda. Mungkin anda berada di sini pada pagi ini dan selama ini anda menjalani kehidupan

anda dengan mengandalkan diri sendiri, dan anda belum pernah datang ke satu titik dalam kehidupan
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anda di mana anda mengandalkan Kristus untuk menyelamatkan anda dari dosa-dosa anda. Kristus telah
mati di kayu salib untuk menyelamatkan anda dari dosa-dosa anda, untuk mengubah anda dari dalam ke
luar. Mungkin anda belum pernah menerima keselamatan yang hanya dapat diberikan oleh Kristus,
karena anda berkata bahwa anda dapat melakukannya sendiri. Saya ingin mendorong anda, jika anda
belum pernah percaya kepada Kristus, agar pada hari ini anda berbalik dari dosa anda dan berpaling dari
diri sendiri dan percaya kepada Kristus. Dan untuk pengikut Kristus di seluruh ruangan ini, ketahuilah
bahwa jika anda menghadapi situasi, keadaan, keputusan, dan apa pun itu dalam kehidupaa Anda, tidak
peduli betapa sulitnya hal tersebut, saya ingin mendorong untuk tidak mengabaikan kebaikan Allah. la
adalah pengasih. la telah membawa anda ke tempat anda saat ini oleh anugerahNya, dan la akan
membawa anda dari tempat anda sekarang oleh anugerahNya. Dan jangan ragukan kebesaranNya. Tidak

ada yang perlu anda takuti. Tidak ada.

Saya ingin mendorong anda untuk takut akan ketidakpercayaan, takut untuk memberontak kepada Allah.
Ketahuilah bahwa bahkan hambatan yang paling besar di depan anda dapat merupakan kesempatan bagi
anda untuk mengenal Allah lebih dalam dan untuk memuliakan namaNya dan melihat namaNya
dimuliakan melalui anda. Anda memiliki kehadiran Allah yang bersama anda, karena itu taatilah Dia,
berjalanlah bersamaNya menuju tempat mana pun yang la tunjukkan di depan anda. Tentu itu tidak akan
selalu mudah, namun hal itu akan mendatangkan berkat Allah bagi anda. Akankah kita berbalik dari Allah
dan mengandalkan diri kita sendiri ataukah kita akan kembali kepada Allah dan mengandalkan Kristus?
Dan bagi saya sebagai pendeta anda, Allah telah membawa saya oleh anugerahNya ke tempat ini. Jadi
apakah kita akan berbalik karena ketakutan akan dunia ini? Apakah kita akan gentar? Apakah kita akan
tetap berpaut pada harta milik kita dan kenyamanan kita dan kode pos kita, ataukah kita akan melangkah

maju dengan iman kepada FirmanNya? Jangan lewatkan itu.

Allah tidak pernah berjanji bahwa menaklukkan tanah Kanaan merupakan perkara yang mudah, dan la
tidak berjanji bahwa tidak akan ada harga yang harus dibayar. Namun la telah berjanji untuk memberikan
tanah itu kepada mereka dan la akan memberikannya kepada mereka dengan cara yang la tentukan demi
kebaikan mereka dan kemuliaanNya. Dan saya tidak mengatakan bahwa saat kita nelewati jalan ini ke
depan, apakah itu dalam kota Birmingham ataukah di mana pun di dunia, bahwa segala sesuatu akan
menjadi lebih mudah atau lebih nyaman. Banyak hal akan menjadi lebih sulit dan menjadi kurang

nyaman.




Salah satu pengkhotbah berbicara tentang teks ini dengan mengatakan bahwa Kristus menginginkan
orang-orang yang tak kenal takut. Kristus menginginkan orang-orang yang mau tinggal di lingkungan yang
paling berbahaya tanpa rasa takut, yang pergi ke suku-suku yang terabaikan di balik pintu-pintu tertutup
tanpa rasa takut, yang berbicara dengan tetangga tentang Kristus tanpa rasa takut. Bagaimana caranya?
Dengan iman akan janji-janjiNya. Iman dan janji-janji Allah akan membuat anda tidak kenal takut di
hadapan ancaman manusia. Iman dan janji-janji Allah akan membuat anda tidak kenal takut di hadapan
ancaman manusia. Apakah kita akan berbalik dalam ketakutan ataukah kita akan melangkah maju dalam

iman?

Berdasarkan visi Gereja di Brook Hills untuk hidup sepadan dengan Injil di wilayah yang padat
penduduknyay di kota Birmingham, akankah kita menyia-nyiakan hidup kita dalam kegiatan religius yang
rutin? Apakah kita hanya puas dengan apa yang kita miliki di tengah-tengah kota yang miskin? Ataukah

kita akan menghabiskan hidup kita dalam pengabdian yang radikal? Ini adalah pertanyaan di depan kita.




